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Kecelakaan sepeda motor mendominasi jenis kecelakaan lalu lintas sebesar 70% sampai
75%. Akibat yang ditimbulkan dari kejadian kecelakaan sepeda motor dikategorikan pada
tidak ada cidera, cidera ringan, cidera berat sampai kematian (fatalitas). Risiko fatalitas
pada korban kecelakaan sepeda motor adalah 27 kali dibandingkan kecelakaan kenda-
raan bermotor lain, dikarenakan minimnya perlindungan saat berkendara sepeda motor.
Selain itu, kecelakaan sepeda motor juga menyebabkan timbulnya kerugian materi yang
diperlukan untuk penanganan kesehatan, perbaikan kendaraan, dan kerugian kerusakan
jalan. Di Indonesia tercatat 250 miliar rupiah per tahun kerugian yang diakibatkan oleh
kecelakaan sepeda motor. Mengingat bahayanya kecelakaan sepeda motor ini, maka
artikel ini bertujuan untuk melakukan studi literatur terkait faktor penyebab terjadinya
kecelakaan dan keparahan akibat kecelakaan sepeda motor. Artikel berupa jurnal dan
proseding berbahasa Inggris yang dipublikasikan secara internasional dikumpulkan dan
didapatkan 139 artikel. Analisa mendalam dilakukan pada artikel terbitan 2016 sampai
awal 2022. Sebanyak 18 artikel yang meneliti faktor berpengaruh pada kecelakaan
sepeda motor dibahas dan dianalisa secara mendalam. Hasil analisa menyatakan faktor
penyebab kecelakaan sepeda motor berasal dari faktor manusia meliputi karakter dan
perilaku pengendara, faktor jalan meliputi karakter dan kondisi jalan, faktor kendaraan
meliputi kapasitas mesin dan usia kendaraan, serta faktor lingkungan meliputi cuaca,
cahaya dan waktu. Detail hubungan ditampilkan pada kerangka sistematis yang berguna
untuk menerapkan strategi mitigasi berupa intervensi untuk mengurangi kejadian kecela-
kaan dan keparahan yang diakibatkan. Intervensi tersebut diantaranya adalah melalui
edukasi (pendidikan), infrastruktur, dan kebijakan. Untuk penelitian selanjutnya ditekan-
kan pada edukasi terutama meningkatkan kesadaran berkendara dengan aman melalui
perbaikan perilaku berkendara. Selain itu kerangka kecelakaan sepeda motor juga dapat
digunakan sebagai acuan peta jalan penelitian keselamatan sepeda motor pada masa
yang akan datang.
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ABSTRACT

Motorcycle accidents dominate traffic accidents by 70% to 75%. The consequences of
motorcycle accidents are classified as no injury, minor injury, major injury, and fatality. The
risk of fatality in motorcyclists is 27 times compared to other motor vehicle accidents due
to the lack of motorcycle protection. In addition, motorcycle accidents also cause material
losses for health care, vehicle repairs, and road damage losses. In Indonesia, there are
250 billion rupia losses per year caused by motorcycle accidents. Given the importance of
motorcycle accidents, this paper aims to conduct a literature study on the causes and
severity of motorcycle accidents. One hundred thirty-nine articles were collected in English
journals and published internationally. An in-depth analysis of the papers published from
2016 to early 2022 was conducted. A total of 18 papers examining influencing factors in
motorcycle accidents were discussed and analyzed in depth. The results of the analysis
state that the factors causing motorcycle accidents come from human factors, including
the character and behavior of the rider; road factors, including the character and condition
of the road; vehicle factors, including engine capacity and age of the vehicle; and
environmental factors including weather, light and time of day. The study's results stated
that the causes of motorcycle accidents originate from the rider (motorcyclist), road,
vehicle, and environment. Relationship details are displayed in a systematic framework
helpful in implementing mitigation strategies in the form of interventions to reduce the
incidence of accidents and the resulting severity. These interventions include education,
infrastructure, and enforcement. For further research, education is emphasized, especially
increasing awareness of driving safely through improving driving behavior. Besides, the
motorcycle accident framework can also be used as a reference for a roadmap for future
safety motorcycle research.
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1. PENDAHULUAN

Keselamatan pengendara sepeda motor menjadi
perhatian utama di banyak negara berkembang (Susilo
et al,, 2015). Di negara berkembang, sepeda motor
menjadi penyumbang besar lalu lintas di jalan dan
memiliki risiko cidera yang lebih tinggi (Dandona et al.,
2006), dibandingkan dengan pengemudi kendaraan
bermotor lain yang dilindungi oleh sabuk pengaman dan
airbag saat terjadi kecelakaan, misalnya tabrakan mobil
(X. Lietal., 2021). Kecelakaan sepeda motor merupakan
salah satu risiko berkendara dan kejadian tidak diingin-
kan karena dapat mengakibatkan adanya korban kesela-
matan pengendara dan pengguna jalan lain.

Data World Health Organization (WHQO) menunjuk-
kan 43% kematian akibat kecelakaan lalu lintas disebab-
kan oleh sepeda motor (WHO, 2018). WHO menyatakan
bahwa Thailand, Indonesia, dan Kamboja merupakan
tiga negara terbesar di Asia Tenggara yang memiliki
tingkat kecelakaan yang melibatkan sepeda motor
hingga mencapai 70% (Irawan et al., 2022). Informasi
tesebut sesuai dengan data laporan Kepolisian Republik
Indonesia yang menyebutkan keterlibatan sepeda motor
dalam kecelakaan lalu lintas adalah 73% dan mendomi-
nasi fatalitas (kematian).

Jumlah kepemilikan sepeda motor di Indonesia
terus meningkat. Badan Pusat Statistik (2020) pada 2017
sampai 2021 dengan rata-rata peningkatan sebesar
4,9%. Tercatat sebanyak 121.149.304 unit sepeda motor
pada 2021 dan 58,9% (71.356.117 unit) berada di Pulau
Jawa. Data Korlantas Polri pada tahun 2022 secara lebih
detaill mencatat bahwa terjadi peningkatan jumlah
kejadian kecelakaan yang melibatkan sepeda motor
selama 2017 sampai 2021. Rata-rata peningkatan kece-
lakaan sebesar 9,3% dan pada 2021 terjadi 136.318
kecelakaan sepeda motor yang mengakibatkan 31.359
fatalitas (kematian). Pulau Jawa mendominasi kejadian
kecelakaan sebesar 63,5% yaitu 86.499 kejadian kecela-
kaan sepeda motor.

Kecelakaan sepeda motor juga mengakibatkan
terjadinya kerugian materi. Kerugian materi tersebut
dapat berupa kerusakan kendaraan, fasilitas jalan, biaya
pengobatan, biaya perbaikan, dan lain sebagainya. Di
Indonesia kerugian materi mencapai lebih dari 250 miliar
rupiah per tahun (Badan Pusat Statistik, 2020). Data
Korlantas Polri tahun 2022 menyebutkan bahwa rata-
rata kerugian per tahun akibat kecelakaan sepeda motor
adalah 187 miliar. Perbedaan kerugian materi disebab-
kan perbedaan tingkat risiko keparahan akibat kecelaka-
an sepeda motor. Keparahan merupakan kondisi yang
menunjukkan tingkat keseriusan cedera yang dialami
pengendara akibat kecelakaan sesuai dengan tingkat
penanganan keselamatan yang diperlukan.

Mengingat penting dan seriusnya masalah kecela-
kaan sepeda motor, maka perlu untuk memahami faktor-
faktor terkait peningkatan keparahan cedera (severity
injury) para pelaku ketika terlibat dalam kecelakaan
(Santos et al., 2021). Ada tiga hal penting yang ditekan-
kan oleh Susilo et al. (2015) sebagai penyebab terjadinya
kecelakaan, yaitu kesalahan (errors), penyimpangan
(lapses), dan pelanggaran (violations).

Penelitian terdahulu dilakukan untuk memahami
lebih detail mengenai faktor penyebab terjadinya kecela-
kaan sepeda motor. Berbagai peneliti melakukan peneli-
tian di negara berkembang dan negara maju untuk

mengidentifikasi faktor apa saja yang memengaruhi
kejadian kecelakaan sepeda motor. Hal ini penting
dilakukan agar mendapatkan informasi yang tepat untuk
digunakan dalam penyusunan rencana mitigasi berupa
intervensi untuk mengurangi terjadinya kecelakaan
sepeda motor dan menurunkan fatalitas. Hasil dari pene-
litian tersebut mengerucut pada empat faktor penyebab

kecelakaan yaitu manusia, kendaraan, jalan dan
lingkungan.
Hasil penelitan Huertas-Leyva et al. (2021)

menyatakan kesalahan manusia (human error) baik oleh
pengendara sendiri maupun pengendara lain adalah
faktor utama dalam kecelakaan yang melibatkan
kendaraan roda dua bertenaga (sepeda motor). Selain
manusia (Halbersberg & Lerner, 2019; Vajari et al., 2020;
X. Li et al., 2021) sebagai penyebab kecelakaan sepeda
motor, peneliti terdahulu juga meyakini ada peran
kendaraan (vehicle) (X. Li et al., 2021), kondisi jalan (road
condition) (Jimenez et al., 2015; Farid & Ksaibati, 2021),
dan lingkungan (environment) (Vajari et al., 2020; Se et
al., 2021).

Memahami faktor apa saja yang berpengaruh pada
kecelakaan sepeda motor sangat bermanfaat bagi pelak-
sanaan penelitian terkait keselamatan sepeda motor di
masa yang akan datang. Namun demikian belum ada
penelitian studi literatur yang membahas mengenai
keempat faktor tersebut secara bersamaan. Hal ini
menyebabkan peneliti keselamatan sepeda motor kesu-
litan dalam memahami secara umum faktor apa saja
yang berpengaruh pada kecelakaan sepeda motor. Oleh
karena itu, pada penelitian ini dilakukan ulasan terhadap
artikel penelitian terdahulu berkaitan topik kecelakaan
sepeda motor dan faktor penyebabnya. Selain itu, peneli-
tian ini akan mengusulkan kerangka faktor penyebab
kecelakaan sepeda motor yang dikaitkan dengan tingkat
keparahan akibat kecelekaan. Kerangka ini diharapkan
dapat digunakan sebagai acuan penelitian keselamatan
berkendara khususnya sepeda motor.

2. METODE PENELITIAN

Proses studi literatur artikel penelitian terdahulu
dilakukan dari Januari sampai Maret tahun 2022.
Pencarian artikel terkait dilakukan pada penerbit
bereputasi misal Elsevier, Taylor & Francis, dan MDPI.
Penulis dapat mengakses secara penuh jurnal di
penerbit tersebut menggunakan akses dari ITB.

Pencarian artikel dilakukan berdasarkan kesesu-
aian judul dan kata kunci. Kata kunci yang digunakan
adalah motorcycle, motorcycle accident, rider behavior,
questionnaire, injury severity. Artikel terkumpul
diseleksi berdasarkan beberapa kriteria yaitu (1) fokus
pada motorcycle dan motorcycle accident, (2) faktor
penyebab kecelakaan fokus pada rider, road condition,
vehicle, dan environment, dan (3) jurnal dan proseding
berbahasa Inggris yang dipublikasikan pada penerbit
bereputasi. Hasil pencarian mendapatkan 139 judul
artikel mulai dari tahun 1990 sampai awal 2022.
Gambar 1 menampilkan proporsi artikel yang ter-
kumpul. Berdasarkan grafik terlihat 59% artikel berasal
dari tahun 2016 (6%), 2017 (4%), 2018 (9%), 2019
(10%), 2020 (14%), 2021 (14%) dan awal 2022 (1%).
Oleh karena itu analisa lebih mendalam dilakukan pada
artikel terbaru yang diterbitkan tahun 2016 sampai awal
2022.
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Gambar 1. Proporsi Artikel Berdasarkan Tahun

Gambar 2 menampilkan detail nama jurnal dari
artikel yang dikumpulkan. Berdasarkan gambar dike-
tahui jurnal terbanyak berasal dari Accident Analysis
and Prevention, kemudian Transportation Research
Part F dan Journal of Safety Research.
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Gambar 2. Detail Nama Jurnal

Faktor penyebab kecelakaan sepeda motor yang
berasal dari pengendara (rider/motorcyclist) akan dikait-
kan dengan karakter pengendara dan perilaku pengen-
dara. Faktor jalan (road) dibahas tentang kondisi jalan
dan karakter jalan. Faktor kendaraan (vehicle) dibahas
berkaitan ukuran mesin dan kondisi mesin. Kemudian
faktor lingkungan terdiri dari pencahayaan, cuaca, dan
waktu.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menampilkan secara detail artikel yang
dianalisa beserta faktor penyebabnya. Terdapat 18
artikel yang memaparkan hasil penelitian kecelakaan
sepeda motor di Meksiko, Iran, Malaysia, Jepang,
Australia, Thailand, Vietnam, India, Amerika dan
Zimbabwe. Analisa mendalam terhadap hasil temuan
pada 18 penelitian tersebut dapat digunakan sebagai
referensi untuk menentukan faktor yang berpengaruh
pada kecelakaan yang melibatkan sepeda motor.

3.1. Pengendara (Rider)
3.1.1. Karakteristik Pengendara

Islam (2021) menyatakan usia berkolerasi dengan
keparahan cedera akibat kecelakaan. Pada umumnya
peneliti mengelompokkan kategori usia menjadi tiga
yaitu di bawah 25 tahun, 26 sampai 55 tahun dan di atas
56 tahun (Asgharpour et al., 2021). Berdasarkan usia,
pengemudi muda (young rider) merupakan 10% dari
populasi pengemudi yang memiliki tingkat kematian
dalam kecelakaan sepeda motor hingga tiga kali lebih

tinggi berdasarkan data di Israel (Halbersberg & Lerner,
2019). Hal senada disampaikan oleh Barzegar et al.
(2020) yang menyatakan kelompok usia 18 — 24 tahun
lebih banyak mengalami kematian akibat kecelakaan
sepeda motor (29,1%). Kondisi ini disebabkan pengen-
dara muda belum memiliki pengalaman yang cukup dan
memiliki sikap agresif saat berada di jalan raya.
Pengendara muda ini umumnya adalah pelajar dan
belum memiliki surat izin mengemudi (SIM).

Misalnya di Kamboja, 73% kematian akibat
kecelakaan lalu lintas pada usia 15 — 19 tahun melibat-
kan pengendara yang tidak memiliki SIM (Yamaguchi,
2018). Penelitian Farid & Ksaibati (2021) menujukkan
hasil yang berbeda, pengendara muda ditemukan
kurang berisiko terluka parah dalam kecelakaan sepeda
motor tunggal dari pengendara yang lebih tua.
Penelitian X. Li et al. (2021) dan Vajari et al. (2020) juga
menyatakan keparahan cedera akibat kecelakaan
sepeda motor lebih banyak dialami oleh pengendara
berusia di atas 59 tahun. Oleh karena itu perlu untuk
mendidik pengendara yang lebih tua agar berkendara
dengan aman.

Pengendara laki-laki dan perempuan memiliki
peran berbeda pada keparahan kecelakaan sepeda
motor. Faktor yang mengurangi keparahan cedera ber-
dasarkan Vajari et al. (2020) adalah pengendara
wanita. Hasil ini sesuai dengan penelitian Barzegar et
al. (2020) dan J. Li et al. (2021) yang menyatakan 95%
keterlibatan laki-laki pada kecelakaan sepeda motor,
sedangkan perempuan hanya 5%. Berdasarkan status
pekerjaan, maka angka kematian tertinggi dialami oleh
wiraswasta (38,4%), kemudian pekerja (21,8%) dan
pelajar (10,2%).

Kategori pendidikan pengendara sepeda motor
dibagi menjadi tiga kelompok yaitu pendidikan rendah,
diploma dan perguruan tinggi (J. Li et al., 2021). Ber-
dasarkan kategori pendidikan, kematian terbanyak
pada masyarakat pendidikan rendah (77,5%) dan
paling sedikit terjadi pada lulusan perguruan tinggi
(5,5%). Kondisi ini dipengaruhi oleh kurangnya kemam-
puan dan kemahiran dalam mengendarai sepeda motor

3.1.2. Perilaku Pengendara

Perilaku berkendara berbahaya pengendara
sepeda motor yang dibahas pada penelitian ini
mengacu pada kuesioner yang umum digunakan oleh
peneliti untuk menilai perilaku pengendara sepeda
motor yaitu Motorcycle Rider Behaviour Questionnaire
(MRBQ) (Elliott et al., 2007). Faktor yang digunakan
adalah pelanggaran khususnya pelanggaran kecepatan
(speed violation), kesalahan khususunya kesalahan lalu
lintas dan kesalahan kontrol (traffic error and control
error), stunts dan penggunaan alat pelindung diri (APD).
Kuesioner MRBQ terus berkembang dan digunakan di
berbagai negara, misalnya oleh Bui et al. (2020) dan
Uttra et al. (2020).

Perilaku yang termasuk pada pelanggaran
kecepatan adalah melebihi batas kecepatan (ngebut),
mengabaikan batas kecepatan malam hari dan peruma-
han, melanggar lampu lalu lintas, berkendara di antara
dua jalur dengan ngebut, terlibat dalam balapan, dan
berkendara dengan cepat ke sudut. Perilaku kesalahan
lalu lintas meliputi tidak memperhatikan pejalan kaki
baik di jalan, di belakang dan di persimpangan, tidak

d  http://dx.doi.org/10.30656/intech.v10i1.8061

27


http://dx.doi.org/10.30656/intech.v10i1.8061

Jurnal INTECH Teknik Industri Universitas Serang Raya Vol 10 No 1 Juni 2024, 25-32

eoeN) loyoXIv 0z0zZ “le1e Buonil 8T
ueesapad uefer .
npem eAeye)d ‘ueeloNniad Ueer T20C “lel®es /T
ueyipipuad
‘ueeliayad 1202 “le@ It 91
‘ulwe|ay siuar
(unyes) (02)
ueesepuay uIsan eisn TcoZ “lew@IT'X GI
'IsN ueinyn
T1c0¢
efeyed  eoen)d ““le 18 spreuowa vi
eisn T20C ‘wels| €T
TPae Buegniag 1202
anper ‘reda) unjer . Buipaads eisn . 2T
‘uebuedwisiod yesed neqresy|  pired
ulwe|ay 120¢ 1T
siuar ‘eisn e 19 Inodieybsy
npje eoen uitreox “le 18 uele
PeMm 0 siuar ‘elsn 0c0¢ ‘lele lelepn QT
paads uep |0yoa|y “
‘QdV ‘UORR|OIA ‘I01T 0¢0¢ ‘lelsIng 6
adyv ‘wnis ‘iou3 020¢ “le 18 emn 8
ddv 6T0¢ ‘swoy L
6T0C ‘Iauia
eisn » BlagsiaqreH 9
WIS 810 'lUonbewes g
ueyjljiwaday :
Jopjauoy “le 19 ueue
uefer ‘UL Uefer 8T0¢ "le} N €
ueeliayad
‘uweo . 0coe 7
. [e 12 rebazieg
sluar ‘eisn
ueesapad uejer GT0C 1
‘ueejoyiad uejer “le 19 zauawir
npem  eAeyed  eoen)d HEEIERUON UISON lapeley ISIPUOY nxe|liad ylslapeley
ISIpUO ueinyn o ’ o puad  ON
uebunybuiq ueeJlepua)| ueer elepuabuad

1010\ Bpadas ueexe|909) qeqaluad Jone ueelawad uewnybuey ‘T [aogel

http://dx.doi.org/10.30656/intech.v10i1.8061

d

28


http://dx.doi.org/10.30656/intech.v10i1.8061
supriyadimti@gmail.com
Line

supriyadimti@gmail.com
Line

supriyadimti@gmail.com
Line

supriyadimti@gmail.com
Line


Jurnal INTECH Teknik Industri Universitas Serang Raya Vol 10 No 1 Juni 2024, 25-32

mengantisipasi kendaraan lain, tidak mengantri saat
belok, tidak berhenti tepat di lampu lalu lintas, berken-
dara dekat dengan kendaraan lain, melebar dan ber-
kendara cepat di tikungan.

Kesalahan kontrol termasuk terlambat mengerem
di tikungan, kesulitan mengendalikan kendaraan, dan
tergelincir di jalan basah. Stunts meliputi berbagai
perilaku yang membahayakan. Termasuk pada stunts
adalah melakukan atraksi, mengangkat bagian depan
kendaraan, melakukan putaran roda baik sengaja mau-
pun tidak, dan tidak mengenakan setelan kulit lengkap.
Alat keselamatan berkendara termasuk mengenakan
sepatu bot, jaket pelindung, celana pelindung, sarung
tangan, helm keselamatan, dan menyalakan lampu di
siang hari.

Perilaku berbahaya dan berisiko saat berkendara
menjadi penyebab terjadinya kecelakaan (Faudzi &
Zulkipli, 2020). Misalnya berkendara di bawah
pengaruh dan batas kecepatan tinggi akan mening-
katkan kemungkinan kecelakaan parah terlepas dari
apakah kecelakaan itu adalah kecelakaan sepeda
motor tunggal atau kecelakaan yang melibatkan
kendaraan lainnya (Farid & Ksaibati, 2021). Pengen-
dara sepeda motor didapati mengabaikan penggunaan
APD misalnya helm, pakaian pelindung baik jaket
maupun celana. Rome (2019) menyatakan dampak
fisiologis dari pemakaian APD sepeda motor yang tidak
efisien secara termal dalam kondisi panas dapat
mengganggu fungsi kognitif dan psikofisik pengendara
sepeda motor dan berpotensi mempengaruhi kinerja
berkendara dan keselamatan mereka. Perlu dilakukan
pengembangan APD sepeda motor yang efektif dan
sesuai untuk digunakan, dalam kondisi panas. Ke
depan, selain mendapatkan ilmu dari pendidikan kese-
lamatan berlalu lintas, pengendara sepeda motor juga
harus mempelajari teknik dasar khusus sepeda motor

3.2. Jalan (Road)
3.2.1. Kondisi Jalan

Kondisi jalan berlubang, berpasir dan berlumpur
menyebabkan pengendara berkendara dengan lebih
hati-hati atau bahkan menahan diri untuk tidak me-
lakukan perjalanan. Sikap kehati-hatian ini menunjuk-
kan pengendara melakukan persiapan dan memper-
hatikan aspek keselamatan dalam berkendara. Namun
ada beberapa kondisi yang menyebabkan harus
mengendarai motor saat kondisi jalan tidak bagus.
Kondisi jalan berupa kepadatan lalulintas juga
memengaruhi keparahan kecelakaan sepeda motor
(Farid & Ksaibati, 2021). Hal ini mungkin terjadi karena
peluang sepeda motor berinterkasi dengan kendaraan
lain sangat besar.

3.2.2. Karakter Jalan

Jalan dibagi menjadi hirarki tertentu sesuai
dengan fungsinya. Pada umumnya hirarki yang diguna-
kan untuk sepeda motor adalah jalan arteri, jalan
konektor, jalan lokal, dan jalan lingkungan. Hirarki jalan
ini menentukan frekuensi kejadian dan tingkat keparah-
an kecelakan karena memiliki spesifikasi ketentuan
kecepatan yang berbeda. Manan et al. (2018)
menjelaskan kecelakaan sepeda motor lebih sering
terjadi di jalan arteri dan jalan konektor.

Selain hirarki jalan, lokasi jalan vyaitu jalan

perkotaan dan pedesaan menunjukkan kondisi yang
berbeda. Misalnya di Thailand, berdasarkan data
kecelakaan 2016 sampai 2019 menunjukkan fatalitas
akibat kecelakaan sepeda motor di jalan perkotaan
12,5% lebih tinggi daripada jalan pedesaan (Se et al.,
2021). Jalan perkotaan yang cenderung lebar dan
bebas hambatan memacu pengendara untuk berken-
dara dengan kecepatan tinggi, melakukan manuver
menyalip yang berisiko (Jimenez et al., 2015) dan
berkendara berada di sisi tengah jalan sehingga lebih
banyak berinteraksi dengan kendaraan lainnya. Kondisi
ini menjadi salah satu penyebab terjadinya kecelakaan
dan keparahan akibat kecelakaan. Selain perbedaan
karakter jalan, terdapat pula perbedaan kepadatan
kendaraan di jalan perkotaan dan pedesaan, hal ini
menyebabkan perbedaan perilaku pengendara teru-
tama saat memacu kecepatan dan berinteraksi dengan
kendaraan lain di jalan (Manan et al., 2018).

Karakter jalan lainnya yang berpengaruh pada
kecelakaan adalah geormetri jalan yaitu jalan lurus,
jalan melengkung, belokan/tikungan, dan persimpang-
an. Huertas-Leyva et al. (2021) dan Farid & Ksaibati
(2021) menjelaskan penyebab seringnya kecelakaan
sepeda motor yaitu jalur lurus atau arah lateral, dan
penyebab keparahan dengan risiko luka serius adalah
belokan lalu lintas, atau arah berlawanan. Kecelakaan
sepeda motor juga sering terjadi di persimpangan.
Pengendara roda dua yang bertenaga sering terlibat
dalam kecelakaan di persimpangan karena pengemudi
mobil yang mendekat gagal mendereksi kehadiran
sepeda motor (J. Li et al., 2021) dengan kondisi
keparahan bervariasi sampai kefatalan (Vajari et al.,
2020). Kecelakaan kendaraan tunggal (single vehicle
crash) maupun kecelakaan kendaraan multi (multi
vehicle crashes) biasanya terjadi di sepanjang tikungan
(along curves).

3.3. Kendaraan (Vehicle)
3.3.1. Ukuran Mesin

Berdasarkan ukuran mesin, maka X. Li et al.
(2021) mengategorikan sepeda motor pada lima kate-
gori. Kategori tersebut adalah moped ukuran 0 — 125
cc, ukuran rendah 125 cc — 400 cc, ukuran menengah
400 cc — 1.000 cc, ukuran besar 1.000 cc — 2.000 cc,
dan ukuran sangat besar di atas 2.000 cc. Sepeda
motor dengan ukuran mesin besar memiliki peluang
lebih besar mengalami kecelakaan dan keparahan. Hal
ini terjadi karena pengendara dengan ukuran mesin
besar cenderung memacu kecepatan saat berkendara.

3.3.2. Kondisi Kendaraan

Kondisi kendaraan dikategorikan berdasarkan
umur. X. Li et al. (2021) membagi umur kendaraan
menjadi empat kategori yaitu 0 — 5 tahun, 6 — 10 tahun,
11 — 20 tahun, dan di atas 21 tahun. Pada penelitian
dinyatakan ada korelasi antara usia kendaraan dengan
keparahan akibat kecelakaan sepeda motor.

3.4. Lingkungan (Environment)
3.4.1. Cuaca

Faktor cuaca dinyatakan oleh Vajari et al. (2020)
dapat menurunkan keparahan cedera akibat kecelaka-
an sepeda motor adalah kondisi bersalju atau berkabut
atau hujan. Kondisi ini terjadi karena pengendara
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cenderung lebih berhati-hati dan menjaga kecepatan
sepeda motor saat kondisi tersebut. Dengan adanya
kehati-hatian ini, maka pengendara lebih siap meng-
hadapi kondisi cuaca agar tidak terjadi kecelakaan.

3.4.2. Pencahayaan

Faktor pencahayaan sangat mendukung berken-
dara dengan aman, baik sepeda motor maupun kenda-
raan bermotor lainnya. Cahaya yang cukup akan mem-
buat pengendara sepeda motor dapat jelas mengiden-
tifikasi kondisi di sekitarnya. Sebaliknya cahaya yang
kurang ataupun berlebih (silau) akan menyulitkan
pengendara megambil keputusan yang tepat saat ter-
jadi bahaya. Selain itu pencahayaan yang cukup akan
membantu pengendara kendaraan lain mengidentifikasi
kehadiran sepeda motor di jalan, sehingga dapat
menghindari terjadinya kecelakaan. Namun seringkali
pengendara sepeda motor mengabaikan faktor cahaya,
sehingga berkendara pada kondisi pencahayaan redup
(Lemonakis et al, 2021).

3.4.3. Waktu

Kasus kejadian kecelakaan lalu lintas berdasar-
kan waktu dikategorikan weekedays dan weekend,
serta kejadian pagi — sore, sore — malam dan dini hari.
Waktu terjadinya kecelakaan dinyatakan memiliki peran
terhadap keparahan yang terjadi (Se et al., 2021). Vajari
et al. (2020) menyatakan keparahan cedera kecelakaan
terjadi pada kecelakaan di akhir pekan dan pada tengah
malam atau dini hari. Kecelakaan di jam sibuk memiliki
tingkat keparahan lebih rendah.

3.5. Pembahasan

Kerangka penyebab kecelakaan sepeda motor
disusun berdasarkan hubungan faktor penyebab
dengan kejadian kecelakaan dan tingkat keparahan
ditampilkan pada Gambar 3. Karakter pengendara
(aspek demografi) dan perilaku pengendara sepeda
motor pada banyak literatur disebutkan sebagai faktor
utama penyebab kecelakaan sepeda motor (Huertas-
Leyvaetal., 2021; Chang et al., 2019). Namun demikian
terdapat faktor lain yang juga dapat memicu terjadinya
kecelakaan sepeda motor yaitu faktor kendaraan
meliputi ukuran mesin dan usia kendaraan, faktor jalan
meliputi kondisi dan karakter jalan, serta faktor ling-
kungan termasuk cuaca, pencagayaan dan waktu.

Frekuensi Kerusakan
Kecelakaan Properti
Tidak Ada
Cedera

Karakter
Pengendara

Perilaku
Pengendara

Kondisi Jalan
Karater Jalan

Keparahan

==

Kebijakan

Gambar 3. Kerangka Kecelakaan Sepeda Motor
Berkaitan dengan Tingkat Keparahan dan Kerugian

Cedera
Ringan

Kejadian kecelakaan dikategorikan pada empat
keparahan yaitu tidak ada cedera, cedera ringan,

cedera berat dan cedera fatal (kematian) (Islam, 2021).
Tingkat keparahan cedera juga memengaruhi besarnya
kerugian materi yang ditimbulkan. Oleh karena itu perlu
dilakukan tindakan untuk mengurangi frekuensi terjadi-
nya kecelakaan dan minimasi keparahan cedera akibat
kecelakaan. Program ini sejalan dengan deklarasi
Decade of Action (DoA) for Road Safety 2011-2019 dari
Majelis Umum PBB.

Terdapat tiga rencana intervensi sebagai upaya
mitigasi yaitu edukasi, infrastruktur dan kebijakan.
Diperlukan pendidikan masyarakat yang komprehensif
dan aturan khusus untuk menekan angka kematian
dalam kecelakaan sepeda motor (Barzegar et al.,
2020). Untuk meningkatkan kesadaran pengendara
agar berkendara dengan aman, maka diperlukan suatu
intervensi berupa edukasi (pendidikan) dan latihan
terutama pada pengendara muda. Contohnya adalah
yang ada di Jepang yaitu sekolah berkendara yang
memungkinkan pengendara praktek kemampuan ber-
kendara setelah mendapatkan surat izin mengemudi.
Disini diajarkan bagaimana berkendara dengan aman,
termasuk pengetahuan berbagai tipe jalan, makna
marka jalan, cara parkir dan lain sebagainya (Nishiuchi,
2014).

Perlu adanya kebijakan dari pemerintah untuk
menerapkan keselamatan berkendara di jalan raya.
Contoh tingginya kecelakaan karena lemahnya undang-
undang adalah di Kamboja. Dalam kasus Kamboja,
ngebut oleh orang muda tetap menjadi penyebab utama
kematian di jalan dan ini dapat dijelaskan oleh fakta
bahwa orang sekarang dapat melakukan perjalanan
dengan kecepatan yang lebih tinggi karena perkem-
bangan jalan tetapi masih ada tantangan terkait dengan
undang-undang lalu lintas yang belum berkembang,
dan keterbatasan publik, kesadaran dan pengetahuan
tentang keselamatan jalan terabaikan. Pada tahun
2010, Rencana Aksi Keselamatan Jalan Nasional
Kamboja 2010-2020 disusun, bertujuan untuk mengu-
rangi separuh jumlah kematian dalam kecelakaan lalu
lintas pada tahun 2020. Namun, pada kenyataannya,
jumlah kematian di jalan tidak menurun ke tingkat yang
diantisipasi dalam rencana aksi. Hingga 2016 ditekan-
kan pentingnya penerapan “tiga Es” yaitu Engineering,
Enforcement dan Education di negara berkembang
seperti Kamboja (Kitamura et al., 2018).

Kemudian intervensi selanjutnya adalah rekayasa
(engineering) misalnya desain kendaraan. Rome (2019)
menekankan bahwa produsen kendaraan bermotor
perlu untuk meningkatkan faktor keselamatan dari
produk yang dihasilkannya. Hal ini berkaitan dengan
penerapan desain yang ergonomis. Selain itu produsen
APD juga perlu meningkatkan kualitas helm dan
pakaian pelindung yang nyaman saat digunakan.
Terakhir adalah perbaikan infrastruktur jalan. Mening-
katkan kondisi jalan agar tidak berlubang, melengkapi
marka jalan pada tikungan dan persimpangan
merupakan beberapa intervensi yang dapat diterapkan.
Selain itu juga dapat diterapkan tindakan perawatan
tertentu untuk persimpangan-t dan menerapkan sistem
pengontrolan pada persimpangan (Vajari et al., 2020).

Penelitian studi literatur ini telah membahas
penyebab kecelakaan sepeda motor yang berasal dari
pengendara, jalan, kendaraan, dan lingkungan.
Berdasarkan Huertas-Leyva et al. (2021) bahwa faktor
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manusia memiliki peranan utama, oleh karena itu faktor
pengendara ini perlu mendapatkan perhatian khusus.
Konkor et al. (2019) menjelaskan dalam penelitiannya
bahwa faktor sosiokultural (sosial budaya/sociocultural)
juga memiliki peran yang penting. Oleh karena itu
penelitian selanjutnya dapat berfokus pada faktor yang
mempengaruhi perilaku pengendara sepeda motor.

Penelitian studi literatur yang telah dilakukan ini
memiliki keterbatasan pada kualifikasi artikel yang
menjadi referensi yaitu terindeks scopus. Pada peneli-
tian selanjutnya dapat dikembangkan dengan penam-
bahan artikel terindeks WoS (Web of Science).

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berfokus pada studi literatur terkait
faktor penyebab terjadinya kecelakaan dan keparahan
akibat kecelakaan sepeda motor. Literatur berupa
artikel tentang kecelakaan sepeda motor dengan kata
kunci motorcycle, motorcycle accident, rider behavior,
questionnaire, injury severity berhasil dikumpulkan dari
jurnal penerbit bereputasi. Hasil analisa terhadap artikel
tahun 2016 sampai awal 2022 menyimpulkan bahwa
faktor yang berpengaruh pada terjadinya kecelakaan
sepeda motor adalah (1) faktor manusia (pengendara)
yaitu karakter dan perilaku pengendara, (2) faktor
kendaraan yaitu ukuran mesin dan kondisi kendaraan,
(3) fakyor jalan yaitu kondisi jalan dan karakter jalan,
serta (4) faktor lingkungan yaitu cuaca, pencahayaan
dan waktu.

Lebih lanjut hasil studi literatur juga menyimpulkan
terdapat tiga upaya intervensi sebagai strategi mitigasi
terjadinya kecelakaan dan keparahan akibat kecelakan
sepeda motor. Intervensi tersebut meliputi edukasi
(education) untuk meningkatkan kesadaran pengen-
dara sepeda motor agar berkendara dengan aman
(safety riding). Intervensi selanjutnya berupa rekayasa
(engineering) meliputi rekayasa kendaraan, jalan dan
marka jalan. Intervensi kebijakan (enforcement) berupa
perumusan kebijakan yang tepat, serta diikuti dengan
pengawasan dan pemantauan pada penerapannya.

Pada topik penelitian keselamatan sepeda motor
pada masa yang akan datang, kerangka kecelakaan
sepeda motor dapat digunakan dalam menyusun peta
jalan penelitian untuk 5 — 10 tahun mendatang. Pada
faktor manusia dapat dikembangkan penelitian yang
mendalami perilaku apa saja dan bagaimana pengaruh-
nya pada kejadian kecelakaan. Misalnya perilaku
ngebut, tidak menggunakan helm, mendahului dari sisi
kiri dan mengabaikan APILL (Alat Pemberi Isyarat Lalu
Lintas). Faktor kendaraan dapat didalami bagaimana
pengaruh kondisi kendaraan terhadap kecelakaan.
Misalnya kelengkapan sepeda motor (spion dll), kondisi
roda, sistem pengereman dll. Faktor jalan biasanya
berhubungan dengan faktor lingkungan. Pada kedua
faktor tersebut dapat diteliti kejadian kecelakaan di
berbagai kondisi jalan, penerangan dan waktu.
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